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A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran sains adalah salah satu bidang studi yang harus ditempuh
oleh siswa pada tingkat Sekolah Dasar. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau
Science disebut sebagai ilmu yang mempelajari peristiwa - peristiwa yang
terjadi di alam ini.

Menurut Hadiat dan Nyoman (1976 : 4), llmu Pengetahuan Alam adalah
sebagai ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kejadian — kejadian
kebendaan dan didasarkan pada umumnya atas hasil observasi atau
pengamatan, eksperimen dan induksi.

Dalam pembelajaran IPA atau Sains terdapat beberapa metode mengajar
yang dapat menunjang keberhasilan siswa diantaranya, metode ceramah,
demonstrasi, tanya jawab, inkuiri, eksperimen dll. Proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses komunikasi selalu
melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru),
komponen penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang
biasanya berupa materi pelajaran.

Sains bagi anak sekolah dasar bukan sesuatu yang kompleks, rumit, atau
banyak, tetapi merupakan suatu bentuk pemikiran yang sederhana. Sains
adalah suatu bentuk pembelajaran dari masalah — masalah yang ditemukan
dimanapun dilingkungan kehidupannya sehari — hari. Lebih formal lagi
dikatakan, bahwa sains untuk anak sekolah dasar merupakan bentuk
pembelajaran tentang lingkungan almiahnya (Barlia, 2009: 1-2).

Pembelajaran sains sangatlah penting bagi kehidupan kita karena kita
terjun langsung di lingkungan sekitar kita. Banyak konsep atau materi dalam
pembelajaran sains atau IPA antara lain konsep cahaya, energi, sumber daya

alam dan masih banyak lagi. Seharusnya sebagai siswa sekolah dasar mampu
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memahami konsep — konsep tersebut dengan mudah karena tidak ada yang
sulit dalam pembelajaran sains.Namun pada kenyataannya masih banyak
siswa yang belum memahami tentang konsep tersebut.

Adapun yang melatar belakangi peneliti mengadakan penelitian karena
pada kenyataannya siswa kelas IV SDN Gowok masih belum memahami
konsep tentang sumber daya alam, hal ini terbukti dengan hasil wawancara
dan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Senin tanggal 8 April
2013. Peneliti melakukan wawancara dengan Narasumbernya yaitu Guru
kelas IV SDN Gowok dan mengobservasi di kelas tersebut. Ternyata masalah
utama pada konsep sumber daya alam adalah nilai hasil belajar siswa yang
belum mencapai nilai KKM IPA yaitu 70. Masalah tersebut dikarenakan
metode yang guru gunakan tersebut adalah metode ceramah, sehingga
membuat siswa bosan atau jenuh untuk memperhatikan guru tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti mencoba merubah pola metode mengajar guru kelas IV
SDN Gowok dengan menggunakan metode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu
peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan
agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruan
(Sagala, 2012 :210).

Pemilihan metode demonstrasi dalam penelitian ini merujuk kepada hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamdu tahun 2010. Penelitian
Hamdu tersebut menyatakan bahwa metode demonstrasi berhasil dan
memperoleh peningkatan yang cukup signifikan.

Berdasasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Pada
Konsep Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”
(PTK di kelas IV SDN Gowok Kecamatan Curug Kota Serang tahun ajaran
2012/2013).

B. Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah penerapan metode demonstrasi pada konsep sumber daya alam
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Gowok tahun
ajaran 2012/2013?

2. Apakah penerapan metode demostrasi pada konsep sumber daya alam
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Gowok tahun ajaran
2012/2013?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahn di atas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, menganalisa, dan mendeskripsikan :

1. Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode
demonstrasi pada konsep sumber daya alam dikelas IV SDN Gowok tahun
ajaran 2012/2013.

2. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi
pada konsep sumber daya alam dikelas IV SDN Gowok tahun ajaran
2012//2013.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diperolen dari penelitian penggunaan metode
demonstrasi pada konsep sumber daya alam dikelas IV SDN Gowok tahun
2012/2013 sebagai berikut :
a. Manfaat Bagi Peneliti
1. Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang penelitian
tindakan kelas

2. Dapat menambah pengalaman dalam mengetahui permasalahan
pembelajaran IPA secara langsung, khususnya pada konsep sumber
daya alam.

3. Dapat dijadikan sebagai pengalaman ketika kita telah menjadi seorang
guru

b. Manfaat Bagi Guru
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1. Meningkatkan kualitas di dalam kegiatan belajar mengajar terutama
pada konsep sumber daya alam.
2. Mengukur keberhasilan guru dalam memberikan materi ajar
3. Dapat dijadikan alternatif bagi guru IPA dalam memilih metode
pembelajaran agar siswa tidak jenuh dan bosan.
4. Menambah wawasan dan memberikan contoh konkrit penerapan
metode pembelajaran demonstrasi pada konsep sumber daya alam
c. Manfaat Bagi Siswa
1. Meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep sumber daya alam.
2. Meningkatkan semangat siswa ketika pembelajaran berlangsung.
3. Menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman belajar siswa secara
keseluruhan.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi dalam penelitian
maka peneliti akan menjelaskan secara operasional diantaranya sebagai
berikut:
1. Metode demonstrasi
Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah pertunjukan
tentang proses terjadinya suatu peristiwva atau benda sampai pada
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruan (Sagala, 2012 : 210).
Pengertian metode demonstrasi dalam penelitian ini adalah
perubahan sikap atau tingkah laku siswa yang awalnya tidak tahu menjadi
tahu dan yang awalnya tidak paham menjadi paham.
2. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah : Semua kekayaan alam yang dapat
dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia. Manusia dengan akal pikiran dan
usahanya mampu memanfaatkan bahan yang disediakan alam. bahan dari
alam dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia disebut dengan
sumber daya alam. sumber daya alam meliputi, tumbuhan, hewan, dan

bahan alam tidak hidup. Sumber daya alam itu ada 2 (dua) jenis yang
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pertama yaitu : sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable

resources) contohnya; mahkluk hidup, tumbuh — tumbuhan, hewan, dan lain

— lain. Yang kedua yaitu : sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui

(nonrenewable resources) contohnya; tanah, barang tambang dan lain — lain.
3. Hasil belajar

Hasil belajar menurut (Hamalik, 2008: 30) mengungkapkan bahwa :
“Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut.
Menurut Sudjana (Hamdu, 2012: 3) hasil belajar adalah : kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.

Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah : perubahan
tingkah laku atau perbuatan yang awalnya tidak paham dan kurang mengerti
mengenai materi sumber daya alam, kini paham dan mengerti. Hasil belajar
dalm penelitian ini pun mencakup kemampuan ilmu pengetahuan yang
artinya siswa paham mengenai materi sumber daya alam, kemampuan
afektif artinya kemampuan sikap, sikap dimana siswa paham betul
mengenai hasil dari sumber daya alam itu seperti apa, kemudian kemapuan
psikomotorik artinya kemampuan perbuatan atau realisasinya terhadap
lingkungan, jangan sampai hasil dari sumber daya alam digunakan

seenaknya saja.
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